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Prolite - Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung menargetkan penyerapan 8.592 tenaga kerja
melalui program padat karya tematik sepanjang tahun 2026. Program ini menyasar
masyarakat penganggur, khususnya yang masuk kategori rentan secara ekonomi.

Kepala Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung, Yayan Ahmad Brilyana menjelaskan, padat
karya merupakan program penyediaan pekerjaan sementara untuk menjaga stabilitas sosial
ekonomi masyarakat.

“Program ini bertujuan mengurangi tekanan ekonomi pada kelompok rentan sekaligus
meningkatkan daya beli masyarakat,” ujarnya saat peluncuran program padat karya tematik
dan pelatihan berbasis kompetensi di Taman Saturnus, Senin 13 April 2026.

Baca Juga:Harga Plastik Melonjak 4 Kali Lipat, Farhan Ajak Warga Ubah Kebiasaan
Belanja

la menyebutkan, target 8.592 tenaga kerja terdiri dari 6.210 orang hasil usulan Musrenbang,
1.950 orang dari hasil reses, dan 432 orang dari program reguler.

Setiap paket padat karya melibatkan 50 peserta dan beberapa pendamping. Pada peluncuran
tahap ini, sebanyak 15 paket dilaksanakan dengan total 794 peserta yang tersebar di 15
kelurahan dan 7 kecamatan.

Kegiatan padat karya berlangsung selama 10 hari, mulai 13 hingga 23 April 2026, dengan
jam kerja pukul 08.00 hingga 15.00 WIB.

Baca Juga:BPTPH Jawa Barat Boyong Semua Penghargaan Tingkat Nasional

Peserta mendapatkan upah harian sebesar Rp175.061, serta fasilitas makan, perlengkapan
kerja, dan perlindungan jaminan sosial melalui BPJS Ketenagakerjaan.
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“Seluruh peserta didaftarkan ke BPJS Ketenagakerjaan, sehingga terlindungi jika terjadi risiko
kerja,” jelasnya.

Sebelumnya, Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan menyatakan, peserta program
diprioritaskan dari kelompok desil 1 hingga 5 atau masyarakat berpenghasilan rendah.

Selain itu, peserta harus berusia maksimal 65 tahun dan mendaftar melalui kelurahan
masing-masing.

“Program ini kita fokuskan untuk warga yang benar-benar membutuhkan dan belum memiliki
pekerjaan,” kata Farhan.

la berharap program ini mampu memberikan dampak langsung terhadap pengurangan
pengangguran sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Baca Selanjutnya
Viral Kasus Pelecehan Seksual oleh 16 Mahasiswa Ul di Grup Chat


https://prolitenews.com/viral-kasus-pelecehan-seksual-oleh-16-mahasiswa/

